
























































































PENGARUH KEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA, LINGKUNGAN KERJA 
DAN PENERAPAN INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN TERHADAP 
KINERJA PEGAWAI 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi 
kerja, lingkungan kerja dan penerapan informasi akuntansi manajemen terhadap 
kinerja pegawai. Obyek dari penelitian ini adalah seluruh pegawai kantor 
Kecamatan di Kabupaten Karanganyar. 
 Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui survei kuisioner. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non-probability 
sampling dengan metode convinience sampling. Pengolahan dan analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, uji 
kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan regresi 
linier berganda, koefisien determinasi (R
2
), uji F dan uji t. 
Hasil uji kualitas data penelitian menyatakan bahwa seluruh data valid dan 
reliabel. Pada uji Asumsi klasik menunjukan bahwa data berdistribusi secara 
normal, bebas dari multikolinieritas dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,241 dan uji signifikan simultan diperoleh 
nilai F hitung sebesar 10,265 dengan signifikan sebesar 0,000. Hasil pengujian 
hipotesis yang dilakukan dengan uji t menunjukan variabel kepemimpinan dan 
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Sedangkan variabel 
motivasi kerja dan penerapan informasi akuntansi manajemen berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai.  
 
Kata kunci: Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Informasi 




The objective of this research is to find out the influence of leadership, work 
motivation, work environment and application of management accounting 
information on employee performance. The object of this research is all off 
subdistrict office employees in Karanganyar district.  
The data collection of this research was gathered through questionnaire survey. 
The sampling technique in this research was used non-probability sampling 
technicewith convinience sampling method. The processing and data analysis of 
this research was done by using descriptive statistic, data quality test, classical 
assumption test and hypothesis test by using multiple linear regression, coefficient 
of determination (R
2
), F test and t test. 
The result of data quality research test stated that all of the data is valid and 
reliable. In the classical assumption test shows that the data is normally 





results of determination coefficient test (R
2
) is 0,241 and simultancous significant 
test obtained value of F arithmatic is 10,265 with significant 0,000. The result of 
hypothesis testing that conducted by t tes shows the variable of leadership and 
work environment have no effect on employee performs while the variable of 
work motivation and application of management accounting information have an 
effect on employee performarce. 
 
Keywords: Leadership, Work Motivation, Work Environment, Information 




Dinamika kehidupan masyarakat yang terus meningkat dari tahun ke tahun 
terutama meningkatnya tuntutan hak atas pelayanan masyarakat yang semakin 
cepat, tepat, murah, adil dan berkualitas menimbulkan tantangan yang sering 
dihadapi oleh organisasi publik yang ada pada masa sekarang. Dengan adanya 
tuntutan pelayanan yang baik dan berkualitas mengharuskan organisasi publik 
untuk berorientasi pada fungsi pelayanan yang semakin efektif, efisien, 
representatif dan responsif. Setiap organisasi dituntut untuk meningkatkan 
kemampuannya, baik dalam bidang operasional maupun dalam bidang manajerial 
organisasi. 
Manajemen yang baik dalam suatu organisasi sangat tergantung pada 
kepemimpinan dalam melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
koordinasi dan kontrol tidak terkecuali pada kantor Kecamatan. Kantor 
Kecamatan memiliki pemimpin yang disebut dengan Camat. Camat perlu 
memiliki dan menguasai kemampuan manajerial agar dapat menyelesaikan 
tugasnya dengan baik. Seorang camat dituntut memiliki kemampuan yang lebih 
memadai, sehingga dapat memimpin dan meningkatkan kinerja pegawai yang 
dipimpinnya. Keberhasilan organisasi sangat tergantung pada sumber daya 
manusia yang dimiliki dalam organisasi.  
Pada dasarnya instansi sangat memerlukan pegawai yang mau bekerja keras 
dengan menggunakan kemampuan, kecakapan dan ketrampilan yang dimilikinya 
untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Oleh karena itu  motivasi sangat penting 





dan antusias untuk mencapai kinerja yang tinggi (Alwi Suddin dan Sudarman, 
2010). 
Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
meningkatkan kinerja pegawai, sebab pimpinan  merupakan panutan dan teladan 
bagi bawahan. Dengan demikian bila dalam suatu organisasi ingin memiliki 
kinerja yang tinggi maka diperlukan kepemimpinan yang mampu menggerakkan 
para bawahan, sehingga bawahan akan terpacu dan termotivasi untuk melakukan 
pekerjaan dengan arah dan kinerja yang tinggi. 
Wahyu Triyono (2015) menyatakan kinerja merupakan hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dengan 
adanya kinerja yang baik maka dapat digunakan untuk menilai sukses atau 
tidaknya suatu organisasi, program atau kegiatan yang telah direncanakan 
sebelumnya. 
Wahyuni (2015) menyatakan bahwa kepemimpinan yang baik merupakan 
kepemimpinan yang suportif yang mau menjelaskan sendiri, bersahabat, mudah 
mendekati dan mempunyai perhatian kemanusiaan yang murni terhadap para 
bawahannya sehingga menciptakan komunikasi yang baik dan keakraban yang 
menumbuhkan motivasi kerja bagi karyawan di lingkungan kerja. Kurang adanya 
peranan pemimpin dalam menciptakan komunikasi yang harmonis terhadap 
pagawai akan menyebabkan tingkat kinerja pegawai menjadi rendah. 
Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 
suatu tujuan yang telah di tetapkan (Alwi Suddin dan Sudarman, 2010). Motivasi 
kerja yang tinggi dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, karena dengan 
adanya motivasi kerja dalam diri pegawai dapat menghasilkan kinerja pagawai 
yang tinggi. Motivasi menurut Ariefiantoro (2012) merupakan sebuah keahlian 
pemimpin dalam mengarahkan karyawan pada tujuan organisasi agar bersedia 






Utomo (2014) menyatakan Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dan mempunyai pengaruh terhadap jiwa karyawan yang meliputi 
suasana kerja dan keamanan kerja karyawan. Lingkungan kerja dalam organisasi 
mempunyai pengaruh penting untuk kelancaran produktivitas bagi karyawan. 
Lingkungan kerja yang aman, nyaman, sehat, dan menyenangkan mampu 
menimbulkan kepuasan bagi karyawan dalam melaksanakan kegiatannya dan juga 
dapat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. 
Selain itu informasi merupakan alat yang penting bagi manajemen untuk 
membantu menggerakkan dan mengembangkan kegiatan organisasi. 
Kelangsungan hidup dan pertumbuhan suatu organisasi tergantung pada sistem 
informasi yang digunakan. Sistem informasi akuntansi manajemen menyediakan 
informasi, baik keuangan maupun non keuangan, kepada manajer dan karyawan 
organisasi dalam perusahaan. Dengan menggunakkan informasi akuntansi 
manajemen membantu manajemen dalam pengambilan keputusan secara efektif, 
mengurangi ketidak pastian, dan mengurangi resiko dalam memilih alternatif  
(Lesmana, 2013). 
Dari beberapa penelitian mengenai kinerja pegawai dan karyawan yang 
telah penulis ketahui, terdapat hasil yang cukup beragam, diantaranya hasil 
penelitian Evi Wahyuni (2015); Bangun Prajadi Cipto Utomo (2014); Renggani 
Nur’aini Vidianingtyas dan Wika Harisa Putri (2014) menyatakan bahwa 
kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan atau 
pegawai. Variabel motivasi kerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai didukung oleh penelitian Evi Wahyuni (2015); Bangun Prajadi 
Cipto Utomo (2014); Renggani Nur’aini Vidianingtyas dan Wika Harisa Putri 
(2014). Namun dalam penelitian Bangun Prajadi Cipto Utomo (2014) menyatakan 
bahwa motivasi kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk memberikan bukti empiris mengenai 
pengaruh Kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja dan penerapan 
informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan 






2. METODE PENELITIAN 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai kantor Kecamatan di 
Kabupaten Karanganyar. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 134 
responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
non-probability sampling dengan metode convinience samlping. 
 Menurut Benardin (Sudarmanto, 2014:8) kinerja merupakan catatan hasil 
yang diproduksi (dihasilkan) atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas-aktivitas 
selama periode waktu tertentu. Sementara itu Utomo (2014) mendefinisikan 
kinerja sebagai sebuah pencapaian seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya 
sesuai dengan persyaratan-persyaratan pekerjaan yang telah ditetapkan (job 
requirement). 
Kepemimpinan merupakan suatu proses yang dimiliki oleh seorang 
pemimpin dalam mempengaruhi sikap, perilaku dan nilai-nilai orang lain. 
Kepemimpinan yang baik akan memberikan hunbungan timbal balik yang selaras 
dan harmonis dalam menghasilkan tujuan bersama yang telah ditentukan menuju 
jenjang yang lebih tinggi, sesuai dengan keinginan yang akan dicapai (Utomo, 
2014). 
Motivasi kerja adalah kekuatan yang timbul dari sebuah keinginan atau 
adanya dorongan untuk mencapai sebuah keinginan yang mebuat diri seseorang 
melakukan rencana, membuat konsep, menyusun strategi dan 
mengimplementasikannya melalui tindakan dengan penuh semangat yang tinggi 
dalam rangka mencapai keinginan dan tujuannya tersebut (Wahyuni,2015). 
Motivasi kerja diukur menggunakan enam pertanyaan pada kuisioner 
dengan lima point skala Likert atau skala interval. Indokator variabel motivasi 
kerja yaitu: 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berhubungan dan 
mempunyai kekuatan serta mempunyai pengaruh terhadap jiwa karyawan dalam 
menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dalam 
suatu wilayah perusahaan Moekijat (2005) dalam Utomo (2014). 
Sistem informasi akuntansi sebagai salah satu subsistem perusahaan yang 





informasiakuntansi dan tujuan dari perusahaan dapat tercapai (Jogiyanto, 
2002:49). 
Informasi yang digunakan manajemen sebagai dasar pengambilan 
keputusan adalah informasi akuntansi manajemen dan merupakan informasi yang 
utama yang dimiliki perusahaan. Informasi akuntansi manajemen terutama 
digunakan oleh pimpinan perusahaan di dalam menunjang pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen khususnya fungi perencanaan dan pengawasan.  
 Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Pengolahan dan 
analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik 
deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan 
menggunakan regresi linier 
 
3. HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif maka dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kinerja pegawai memiliki nilai 
minimum sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 27 dengan nilai rata-rata 
sebesar 20,10. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 2,423 dari 134 responden 
yang diteliti. 
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kepemimpinan memiliki nilai 
minimum sebesar 15 dan nilai maksimum 29 dengan nilai rata-rata 20,01 dengan 
nilai standar deviasi sebesar 2,173 dari 134 responden yang diteliti. 
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel motivasi kerja memiliki nilai 
minimum sebesar 13 dan nilai maksimum 24 dengan nilai rata-rata 19,19 dengan 
nilai standar deviasi sebesar 1,956 dari dari 134 responden yang diteliti. 
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel lingkungan kerja memiliki nilai 
minimum sebesar 12 dan nilai maksimum 27 dengan nilai rata-rata 18,84 dengan 
nilai standar deviasi sebesar 2,294 dari 134 responden yang diteliti. 
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel informasi akuntansi manajemen 
memiliki nilai minimum sebesar 12 dan nilai maksimum 24 dengan nilai rata-rata 





Berdasarkan uji validitas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
tentang kinerja pegawai dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel (0,170) dan 
tingkat signifikasi <α (0,05).  Dengan demikian semua butir pernyataan kuisioner 
masing –masing variabel dapat dikatakan valid. 
Berdasarkan uji reliabilitas menunjukkan hasil uji reliabilitas di atas yang 
menunjukkan instrumen penelitian yaitu; kinerja pegawai, kepemimpinan, 
motivasi kerja, lingkungan kerja dan penerapan informasi akuntansi manajemen 
tersebut memiliki kehandalan untuk memperoleh data penelitian, karena nilai 
Cronbach’s  Alpha > 0,70 
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 1,073 dengan nilai signifikan atau asymp. sig (2-tailed) 0,200 > 
0,05 (p > 0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data residual model 
regresi dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukan bahwa hasil pengujian 
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance value diatas 0,10 
dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi 
penyimpangan multikolinearitas. 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, 
dimana tidak ada nilai p-value yang signifikan atau p-value >0,05. Jadi secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas 
dalam model regresi penelitian ini. 
Pada penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linier berganda yaitu: 
KP = 8,782-0,060K+ 0,519MK-0,106LK + 0,244IAM + e 
Dengan menggunakan hasil persamaan tersebut, hasil regresi dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 8,782 dengan parameter 
positif. Hal ini menunjukan bahwa jika kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan 
kerja dan penerapan informasi akuntansi manajemen dianggap konstan maka 





Koefisien regresi variabel kepemimpinan sebesar -0,060 dengan parameter 
negatif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi penurunan terhadap kepemimpinan 
maka, mengakibatkan akan terjadi penurunan pada kinerja pegawai sebesar -0,060. 
Koefisien regresi variabel motivasi kerja sebesar 0,519 dengan parameter 
positif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap motivasi kerja 
maka, mengakibatkan akan terjadi peningkatan pada kinerja pegawai sebesar 
0,519. 
Koefisien regresi variabel lingkungan kerja sebesar -0,106 dengan 
parameter negatif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi penurunan terhadap 
lingkungan kerja maka, akan berdampak penurunan pada kinerja pegawai sebesar 
-0,106. 
Koefisien regresi variabel informasi akuntansi manajemen sebesar 0,244 
dengan parameter positif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan 
terhadap informasi akuntansi manajemen maka, akan berdampak peningkatan 
pada kinerja pegawai sebesar 0,244. 
 Hasil pengujian koefisien determinasi (R
2
) mengindikasikan bahwa nilai 
R
2 
sebesar 0,241. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa variabel independen 
dalam penelitian ini yang terdiri dari kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan 
kerja dan penerapan informasi akuntansi manajemen mampu menjelaskan 
variabilitas variabel dependen kinerja pegawai sebesar 24,1%. Sementara itu, 
sisanya sebesar 75,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini.Uji  
Hasil pengujian hipotesis secara serentak diperoleh nilai Fhitung sebesar 
10,265 > Ftabel sebesar 2,44 dengan nilai signifikan 0,000 < α  = 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja dan 
penerapan informasi akuntansi manajemen berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai. Hal ini juga bisa diartikan bahwa model regresi yang 
digunakan sudah sesuai (fit of goodness) dengan datanya. 
Berdasarkan perhitungan tabel VI.19 adalah sebagai berikut: 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel kepemimpinan diperoleh thitung 
sebesar -0,625 < ttabel sebesar 1,978 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,533 > p-





tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis pertama 
yang menyatakan kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai tidak 
terbukti. 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel motivasi kerja diperoleh thitung 
sebesar 4,156 > ttabel sebesar 1,978 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < p-
value sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis kedua yang 
menyatakan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai terbukti. 
Hasil pengujian statistic uji t untuk variabel lingkungan kerja diperoleh 
thitung sebesar -1,006 < ttabel sebesar 1,978 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,316 > p-value sebesar 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti 
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian 
hipotesis keempat yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai tidak terbukti. 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel penerapan informasi akuntansi 
manajemen diperoleh thitung sebesar 2,255 > ttabel sebesar 1,978 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,026 < p-value sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal 
tersebut berarti penerapan informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan penerapan 
informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja pegawai terbukti. 
3.2 Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel kepemimpinan memiliki 
tingkat signifikansi > p-value 0,05 yaitu sebesar 0,533. Hal ini menunjukkan 
bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa, kepemimpinan merupakan cara yang 
ditunjukkan oleh pimpinan untuk mempengaruhi, mengkoordinasi dan 
memberikan arahan kepada orang lain atau bawahannya sehingga orang tersebut 
mau melakukan kehendak pimpinan. Dalam kenyataannya tidak semua pemimpin 
mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab kepemimpinannya dengan baik. 
Kebanyakan pemimpin bertindak otoriter, seenaknya sendiri dan sibuk dengan 





menimbulkan ketidak senangan secara pribadi pada diri pegawai. Dampak dari hal 
tersebut pegawai juga akan bertindak dan bekerja sesuka hati mereka tanpa 
memperdulikan pemimpin bahkan pegawai tidak akan merasa kehilangan ketika 
pemimpin tersebut tidak berada ditengah mereka. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2014), Renggani dan Wika 
(2014) yang menyatakan bahwa kepemimpinan terbukti mempengaruhi kinerja 
pegawai. 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel motivasi kerja memiliki 
tingkat signifikansi < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa seorang pegawai yang memiliki motivasi kerja 
yang tinggi akan mempengaruhi kinerja dalam suatu organisasi khususnya kantor 
kecamatan. Pemeberian motivasi kerja yang tepat bagi para pegawai akan 
menumbuhkan semangat kerja yang tinggi, meningkatkan kreatifitas dan rasa 
tanggung jawab terhadap pekerjaannya sehingga pegawai akan bekerja dengan 
senang hati dan berupaya mencapai target dan tujuan yang telah ditentukan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Renggani dan Wika (2014) Wahyuni (2015) dan Prihono, Budiartha, dan Astika 
(2016) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai. 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel lingkungan kerja memiliki 
tingkat signifikansi > p-value 0,05 yaitu sebesar 0,316. Hal ini menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa, baik-buruknya kondisi lingkungan kerja, akan 
mempengaruhi perilaku pegawai. Semakin tidak nyaman kondisi lingkungan kerja, 
maka akan membuat para pegawai kurang termotivasi dan tidak bersemangat 
untuk melakukan suatu pekerjaan, mereka juga akan merasa terganggu dan kurang 
fokus pada pekerjaanya. Lingkungan kerja yang kurang baik akan menimbulkan 
suasana kerja yang kurang baik pula. Suasana yang kurang baik dapat 
menimbulkan adanya pembagian kerja yang tidak jelas, saluran dan tanggung 





penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2014) dan Untari (2014) yang menyatakan 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel informasi akuntansi 
manajemen memiliki tingkat signifikansi < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,026. Hal 
ini menunjukkan bahwa informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, dengan menggunakan 
informasi akuntansi manajemen membantu manajemen dalam pengambilan 
keputusan dan kebijakan yang efektif sehingga mengurangi ketidak pastian dan 
mengurangi resiko dalam memilih alternatif. Untuk meningkatkan kinerja maka 
diperlukan informasi yang akurat dan relevan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sigilipu (2013) yang menyatakan bahwa 




 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukan tingkat signifikan sebesar 0,533 > 
p-value sebesar 0,05, maka hipotesis ditolak. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai tidak terbukti. 
Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat 
dibuktikan dengan uji t yang menunjukan tingkat signifikan sebesar 0,000 < p-
value sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai terbukti. 
Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini 
dapat dibuktikan dengan uji t yang menunjukan ting tingkat signifikan sebesar 
0,316 > p-value sebesar 0,05, maka hipotesis ditolak. Dengan demikian hipotesis 






Penerapan informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai, hal ini dapat dibuktikan dengan uji t yang menunjukan tingkat signifikan 
sebesar 0,026 < p-value sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan penerapan informasi akuntansi manajemen 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai terbukti. 
4.2 Saran  
 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka 
dapat dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 
selanjutnya, yaitu: 
Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih 
luas agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan dapat memberikan 
gambaran yang lebih riil tentang kinerja pegawai. 
Penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-variabel lain 
yang mempengaruhi kinerja pegawai agar hasilnya dapat terdefinisi dengan lebih 
sempurna.  
Penelitian mendatang diharapkan dapat melakukan observasi atau 
pengamatan langsung ke dalam obyek yang dilengkapi dengan wawancara dan 
observasi langsung agar hasil penelitian lebih akurat. 
Penelitian mendatang diharapkan dapat melakukan penelitan lebih lanjut 
mengenai penerapan informasi akuntansi manajemen agar hasil penelitan lebih 
akurat dan lebih baik lagi karena masih sangat sedikit penelitian tentang 
penerapan informasi akuntansi manajemen. 
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